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“Selama kau tak menyerah, pasti akan selalu ada bantuan datang” 

(Hatake kakashi) 
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tetapi kesempatan yang sama  
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS 

PENDEKATAN OPEN ENDED UNTUK MEMFASILITASI  

PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI BILANGAN PECAHAN 

KELAS VII SMP/MTs 

Oleh  

Muhamad Ngasimurrohman 

17106000012 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan open ended yang valid untuk memfasilitasi  

Pemahaman Konsep pada materi Pecahan kelas VII SMP/MTs. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

menggunakan model pengembangan PPE. Tahapan model  pengembangan  

PPE  meliputi  planning  (Perencanaan),  production (Produksi)  dan  

evaluation  (evaluasi). Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian 

LKS dan lembar soal evaluasi. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) 

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilakukan dengan tahap: planning  

(Perencanaan),  production (Produksi)  dan  evaluation  (evaluasi). 2) 

Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan adalah sangat baik 

dengan persentase keidealan           Oleh karena itu, LKS matematika 

dengan pendekatan open ended pada pokok bahasan bilangan pecahan ini 

telah valid menurut validator untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Open Ended, 

Pemahaman Konsep, Bilangan Pecahan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting 

dalam proses kehidupan manusia. Matematika  adalah  salah  satu  mata  

pelajaran  yang  sangat  penting  dalam dunia pendidikan khususnya di 

sekolah karena matematika merupakan ilmu yang dapat melatih untuk 

berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu, matematika  

diajarkan  pada  jenjang  pendidikan  di  Indonesia  mulai  dari  Sekolah 

Dasar  (SD)  sampai  Sekolah  Menengah  Atas  (SMA)  bahkan  sampai  

Perguruan Tinggi. Matematika  merupakan  suatu  mata pelajaran  yang  

berperan  penting  dalam menyongsong  masa  depan  dan  dunia  kerja 

nantinya  untuk  berfikir  dan  berinisiatif  serta melatih  dalam  

menyelesaikan  suatu permasalahan.  Matematika  diajarkan  kepada 

peserta  didik  karena  selalu  digunakan  dalam segala  segi  kehidupan,  

semua  bidang  studi memerlukan  keterampilan  matematika  yang sesuai, 

merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat  dan  jelas (Hendri & 

Kenedi, 2018). 

Matematika mempunyai sifat yang abstrak dan dibutuhkan 

pemahaman konsep yang baik sehingga banyak yang beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. Kemampuan 

paling mendasar sebagai pijakan dalam menguasai kemampuan yang lebih 

tinggi  maupun  kecakapan  matematis  adalah  kemampuan  pemahaman  
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konsep (Nurintasari, 2015). Jika siswa telah memahami konsep-konsep 

matematika maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-

konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks. Dengan  pemahaman  

konsep  matematika  siswa  diharapkan dapat lebih mengerti akan konsep 

atau materi pelajaran itu sendiri, keterkaitan antar konsep, dan  

menggunakan  konsep  dalam  menyelesaikan  masalah.  

Pemahaman  konsep terhadap pembelajaran matematika  lebih  

penting daripada  sekedar  menghafal.  Menurut Kesumawati (2008) 

Pemahaman  konsep  merupakan salah  satu  tujuan  pembelajaran  

matematika  yang  mutlak  harus  dicapai  sebab  pemahaman akan suatu 

konsep sangat mendukung untuk memahami konsep berikutnya, atau 

dengan kata lain  pemahaman  suatu  konsep  menjadi  prasyarat  untuk  

memahami  konsep  berikutnya (Putra & Syarifuddin, 2018).  Tetapi 

dalam  kenyataan  menunjukkan  pemahaman konsep siswa masih 

tergolong sangat rendah. Hal ini  karena  masih  banyaknya anggapan  

siswa  yang  kurang  positif  terhadap matematika (Widari, 2013). Banyak 

guru yang kesulitan dalam memahamkan konsep kepada siswa walaupun 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran secara online 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam memahamkan konsep 

kepada siswa. Namun, dalam  proses  pembelajaran  matematika  

penanaman  terhadap  konsep matematika  merupakan  hal  yang  wajib  

ditekankan  ke  siswa  karena pemahaman  konsep  akan  menjadi  dasar  

untuk  memahami  konsep-konsep matematika  secara  menyeluruh.  
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Berdasarkan  hal  tersebut  maka  pemahaman konsep sangatlah penting 

dalam pembelajaran matematika.  

Pada pembelajaran matematika terdapat salah satu pokok bahasan 

yaitu materi pecahan. Pecahan merupakan materi yang wajib dipelajari 

sebagai dasar penguasaan matematika. Oleh karena itu, Pecahan diajarkan 

sejak Sekolah dasar. Namun, masih banyak siswa belum memahami 

konsep dari pecahan tersebut. Menurut hasil penelitian Ariyunita (2012) 

Beberapa  jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika diantaranya; kesalahan memahami konsep 

misalnya kesalahan siswa dalam  mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa dan kesalahan siswa dalam mengalikan dua pecahan biasa, 

Kesalahan dalam menerima informasi misalnya kesalahan siswa dalam 

menulis apa yang diketahui dan kesalahan siswa dalam menentukan apa 

yang ditanyakan, serta kesalahan dalam menghitung. Menurut hasil 

analisis damayanti dkk.(2017) kesalahan yang dilakukan  siswa  dalam  

menyelesaikan  soal operasi  pada  pecahan  yaitu  kesalahan pemahaman  

konsep  operasi  hitung  pecahan. Hasil penelitian Ramlah dkk.(2016) juga 

diperoleh kesalahan yang sama yaitu kesalahan  konseptual dan  kesalahan  

prosedural.  Kesalahan konseptual yaitu kesalahan konsep, kesalahan fakta  

dan  kesalahan  prinsip.  Sedangkan kesalahan prosedural yaitu kesalahan 

operasi hitung, kesalahan menyederhanakan pecahan, kesalahan  prosedur  

tidak  lengkap  dan kesalahan kerja sembarang. Mengingat materi pecahan 

adalah materi dasar yang mencakup konsep-konsep dasar serta menjadi 
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prasyarat untuk memahami jenis bilangan lain seperti bilangan riil ataupun 

bilangan kompleks maka pemahaman konsep pada materi pecahan 

sangatlah penting. Dilihat dari hasil analisis tersebut, hal itu berarti 

pemahaman konsep pada materi pecahan masih tergolong rendah, 

sehingga perlu instrument untuk menfasilitasi pemahaman konsep pada 

materi pecahan tersebut. 

Masa pandemi saat ini menjadi salah satu kendala pembelajaran 

matematika pada saat ini. Masa pandemi menuntut pembelajaran 

dilakukan secara online. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman 

konsep yang bisa ditangkap oleh siswa.  Berdasarkan  hal tersebut,  

diperlukan  suatu  pembelajaran  yang melibatkan siswa secara aktif 

mengembangkan ide dan pola pikirnya dalam membangun sendiri konsep  

sehingga  siswa  memahami  konsep materi  yang  dipelajari.  Guru  

sebaiknya menggunakan  model  pembelajaran  yang  dapat mengaktifkan  

siswa  dalam  mengembangkan pola  pikirnya  sehingga  hasil  belajar  

siswa  bisa menjadi baik. Untuk memudahkan dalam menerapkan model 

pembelajaran, Guru dapat menggunakan instrument pembelajaran berupa 

LKS. 

Pada  pembelajaran  matematika  penggunaan  Lembar  Kerja  

Siswa  (LKS)  dapat membimbing siswa dalam penemuan konsep. Hasil 

penelitian dari Amalia (2011),  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  

matematika  menggunakan  LKS  lebih efektif dibanding dengan 

pembelajaran tanpa LKS. Menurut Aryani (2014), LKS merupakan salah 
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satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa karena LKS membantu 

siswa untuk menambah  informasi  tentang  konsep  yang  dipelajari  

melalui  kegiatan  belajar  secara sistematis. Menurut Sari (2014), LKS 

yang digunakan selama ini hanya berisi materi dan soal-soal dan  tidak  

sesuai  kebutuhan  siswa  artinya  dalam  LKS  tidak  memuat  aktivitas  

belajar  yang melibatkan  siswa  secara  langsung  dalam  menemukan  dan  

menerapkan  konsep. Sedangkan menurut Pradipta dan Hernawati (2015) 

dalam noviafitri dkk(2016), LKS yang mendukung proses pembelajaran  

seharusnya  dapat  mendorong  siswa  untuk  mampu  berpikir  sendiri, 

menganalisis  sendiri,  dan  menyusun  sendiri  hasil  akhir  dari  

kegiatannya.  Maka  dari  itu, diperlukan sebuah LKS yang mampu 

menggiring siswa untuk melakukan penemuan tersebut serta dapat juga 

digunakan dalam pembelajaran online. 

LKS dengan pendekatan Open Ended merupakan LKS yang 

diharapkan dapat membantu  menggiring siswa  dalam  memahami konsep  

tersebut.  LKS ini  memuat  masalah  yang  bersifat  terbuka yang  

membutuhkan  banyak  jawaban  atau banyak  cara  penyelesaian  atau  

open  ended problem.  Penggunaan Open Ended problem dalam LKS  

akan  memberikan kebebasan  siswa untuk  berpikir  dan  mengembangkan  

ide-idenya,  sehingga potensi  intelektualnya dalam  proses  menemukan  

sesuatu  yang  baru dengan  banyak  cara  dapat  berkembang (nuryanis, 

2015). Pendekatan  Open Ended  menjanjikan  kepada  suatu  kesempatan  

kepada  siswa  untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang 
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diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. 

Tujuannya yaitu agar kemampuan berpikir matematika siswa dapat 

berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan 

kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses  pembelajaran 

sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pendekatan Open 

Ended memerlukan pengetahuan sebelumnya untuk menemukan suatu 

konsep tertentu. Pecahan merupakan materi yang sudah dipelajari sejak 

sekolah dasar sehingga diperlukan LKS Open Ended untuk menemukan 

konsep-konsep dari pecahan tersebut. Berdasarkan  hal  tersebut,  peneliti 

tertarik  melakukan  pengembangan  LKS dengan pendekatan Open Ended  

pada  pembelajaran matematika  yang  disesuaikan  dengan  kondisi dan  

kebutuhan  siswa  dengan  judul “Pengembangan LKS dengan pendekatan 

Open Ended untuk memfasilitasi  pemahaman konsep pada materi pecahan 

kelas VII SMP/MTs”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa. 

2. Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep matematika 

yang dipelajari. 

3. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan ajar yang digunakan hanya 

berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan saja. 



7 
 

 
 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada saat ini kurang memfasilitasi 

siswa dalam memahami konsep matematika. 

C. Batasan Masalah  

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan LKS Matematika berbasis Pendekatan Open Ended 

untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa.  

2. Penilaian LKS Matematika berbasis Pendekatan Open Ended 

dilakukan oleh penilai, yaitu guru mata pelajaran matematika dan 

dosen pendidikan matematika.  

3. LKS Matematika berbasis Pendekatan Open Ended yang 

dikembangkan ini difokuskan pada pokok bahasan bilangan pecahan 

sebelum  masuk ke materi operasi pada pecahan kelas VII SMP/ MTs.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji adalah bagaimana  mengembangkan  Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Open Ended yang valid untuk 

Memfasilitasi  Pemahaman Konsep pada materi pecahan kelas VII 

SMP/MTs? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan Open Ended yang valid untuk Memfasilitasi  

Pemahaman Konsep pada Materi Pecahan kelas VII SMP/MTs. 

F. Spesifikasi Produk  

Spesikasi produk yang diharapkan dalam  penelitian  

pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

1. Berbentuk hardware yang berupa media cetak.  

2. Merupakan produk Lembar kerja Siswa (LKS) matematika materi 

pecahan untuk SMP/ MTs kelas VII semester I. 

3. LKS berupa LKS panduan guru dan LKS siswa  

Jenis produk yang diharapkan:  

1. Memuat KI, KD, dan indikator pembelajaran.  

2. Berisi uraian tentang materi bilangan pecahan (aktivitas Open Ended 

dan diskusi).  

3. Bagian-bagian LKS matematika berbasis pendekatan Open Ended 

antara lain: Halaman Cover, Kata Pengantar, Petunjuk Penggunaan 

LKS, Daftar Isi, Latihan Soal, lembar soal evaluasi, dan Daftar 

Pustaka.  

4. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu apabila Kualitas Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Matematika SMP/ MTs berbasis pendekatan Open Ended 

dinilai minimal baik oleh penilai.  
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G. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan karya tulis sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu 

menciptakan inovasi pembelajaran yang baru dan berkualitas  

2. Bagi Guru  

Dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran 

matematika dan menambah referensi LKS yang efektif bagi 

pembelajaran.  

3. Bagi Siswa  

Dapat menambah pemahaman konsep siswa.  

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini merupakan pengalaman berharga karena dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengembangan LKS 

berbasis Pendekatan Open Ended untuk memfasilitasi pencapaian 

pemahaman konsep matematika siswa.  

H. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah :  

1. LKS matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini disusun 

berdasarkan alur penelitian pengembangan.  
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2. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang sama tentang 

kualitas LKS matematika berbasis pendekatan Open Ended yang 

baik dan memiliki pengetahuan tentang materi pecahan.  

3. Validator mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas LKS 

matematika berbasis pendekatan Open Ended yang baik dan 

memiliki pengetahuan tentang materi pecahan.   

I. Kriterian ketercapaian 

Kriteria ketercapaian pada pengembangan LKS ini adalah apabila 

LKS dinyatakan valid yaitu dengan ketentuan kualitas Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Matematika SMP/ MTs berbasis pendekatan Open Ended 

dinilai minimal baik oleh penilai. 

J. Definisi Istilah  

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan adalah suatu cara atau perbuatan mengembangkan. 

Sedangkan penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut.  

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan siswa. Di dalam LKS mencakup langkah-

langkah dan prosedur untuk memecahkan masalah.  

3. LKS berbasis pendekatan Open Ended adalah LKS yang menyajikan 

masalah-masalah terbuka yang dapat Memberi kesempatan kepada 
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siswa untuk berfikir dengan bebas sesuai dengan kemampuan dan 

informasi yang diperoleh sehingga  mendorong  dan  memungkinkan  

siswa menyelesaikan permasalahan dengan beragam cara. 

4. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami 

konsep matematika dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat. 



61 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:  

LKS matematika berbasis pendekatan Open Ended materi bilangan 

pecahan dikembangkan melalui tiga tahapan yang diadaptasi dari 

langkah-langkah penelitian dan pengembangkan yang dikembangkan 

oleh Richey  and  Kley. Tiga tahapan tersebut yaitu, tahap planning, 

tahap Production, dan tahap Evaluation. Tahap Planning meliputi 

observasi terhadap LKS yang sudah ada, analisis kurikulum, serta studi 

pustaka. Tahap production meliputi desain LKS serta mengembangkan 

instrumen penelitian lembar validasi instrumen dan  lembar penilaian 

LKS.  Tahap Evaluation meliputi validasi instrumen, revisi instrumen, 

validasi LKS, revisi LKS, dan diperoleh produk akhir. Instrumen 

divalidasi oleh satu teman sebaya sebagai reviewer  dan satu dosen 

pendidikan matematika. Setelah mendapat masukan dan saran 

perbaikan dari validator, maka instrument direvisi sampai dinyatakan 

valid oleh validator. LKS yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 

validator untuk mendapatkan saran perbaikan dan penilaian LKS. 

Penilaian LKS dilakukan oleh satu guru matematika dan dua dosen 

pendidikan matematika. Setelah LKS direvisi sesuai dengan saran dan 

masukan dari validator, maka LKS Matematika Berbasis Pendekatan 

Open Ended dinyatakan valid. 



62 
 

 
 

2. Penilaian kualitas kevalidan LKS matematika berbasis pendekatan 

Open Ended dilakukan oleh satu guru matematika dan dua dosen 

pendidikan matematika. Dari hasil analisis yang telah dilakukan 

diperoleh kualitas LKS Berbasis Pendekatan Open Ended adalah 

sangat baik  dengan persentase keidealan          sehingga LKS 

Berbasis Pendekatan Open Ended valid untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep pada materi bilangan pecahan kelas VII 

SMP/MTs. 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah sebagai berikut:  

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar LKS matematika berbasis pendekatan open 

ended  ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi bilangan 

pecahan karena telah mendapat penilaian sangat baik oleh validator 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

a. LKS matematika berbasis pendekatan open ended  ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut yaitu dengan mengujicobakannya ke 

siswa kelas VII SMP/MTs. 

b. LKS matematika berbasis pendekatan open ended  ini 

dikembangkan lebih lanjut untuk materi matematika yang lainnya, 

tidak hanya pada materi bilangan pecahan saja. 
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c. Pembelajaran dengan pendekatan open ended dapat diterapkan 

untuk materi lainnya yang memerlukan pemikiran terbuka.  
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